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Lampiran 1 – Surat Izin Penelitian 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 - Building Raport Activity 
 
 

KEGIATAN Deskripsi Durasi 

Pendahuluan 

Menyapa dan mengucapkan salam. 

15’’ 
Memberikan apresiasi kepada peserta yang 
bersedia hadir dan tepat waktu dalam kegiatan ini. 

Menjelaskan tujuan kegiatan. 

Ice Breaking 

Tak Kenal Maka Tak Sayang 

- Seluruh peserta diarahkan untuk duduk 
melingkar bersama. 

- Fasilitator menjelaskan aturan bermain, yaitu 
setiap peserta bersama-sama akan bertepuk 
tangan dengan menyanyikan “tak kenal, tak 
sayang” lalu menyebutkan nama sendiri dan 
nama peserta lainnya. Peserta yang disebutkan 
namanya kemudian harus menyebutkan nama 
sendiri dan nama peserta lainnya, begitu 
seterusnya. 

- Peserta yang salah atau tidak menyebutkan 
nama sendiri dan peserta lainnya, maka harus 
dieliminasi dan permainan dilanjutkan dengan 
peserta lainnya. Permainan berakhir ketika tidak 
ada lagi peserta yang tersisa. 

15’’ 

Benar-Salah-Benar 

- Peserta akan dibagi ke dalam 3 kelompok dan 
diminta untuk berdiri dan berbaris. 

- Fasilitator menjelaskan aturan bermain, yaitu 
kelompok mengikuti instruksi yang disebutkan 
oleh fasilitator, yaitu “kanan-kiri maju-mundur” 
dengan konsep “Benar-Salah-Benar” (aturan 
dapat berubah sesuai dengan permainan). 
Ketika moderator menginstruksikan kanan, 
maka kelompok bergerak ke kanan (karena 
aturan benar), lalu ketika moderator 
menginstruksikan maju, maka kelompok harus 
bergerak mundur (karena aturan salah), dan 
saat instruksi mundur, maka kelompok akan 
bergerak mundur (karena aturan benar) begitu 
seterusnya. 

- Kelompok yang salah akan dieliminasi dan 
permainan berakhir hingga tersisa satu 
kelompok pemenang. 

15’’ 

 

Tepuk Pagi Siang Malam 

- Fasilitator menjelaskan aturan permainan, yaitu 
peserta akan diminta untuk mengikuti instruksi 
yang disebutkan. Ketika moderator 
menyebutkan “pagi”, maka peserta perlu 
bertepuk tangan 1x; “siang” bertepuk tangan 2x; 
dan “malam” bertepuk tangan setengah. 

15’’ 



 

 

 

 

Ambil Hadiahnya! 

- Peserta akan dibagi menjadi 3 kelompok. 

- Fasilitator menjelaskan aturan bermain, yaitu 
setiap kelompok akan berdiri saling berhadapan 
dengan sebuah “hadiah” yang berada di 
antaranya. Fasilitator akan menyebutkan 
“kepala, pundak, lutut, kaki” dan “ambil”. Saat 
fasilitator menyebutkan bagian tubuh, maka 
kelompok harus menyentuh bagian tubuh yang 
disebutkan. Ketika fasilitator menyebutkan 
“ambil”, maka kelompok harus mengambil 
“hadiah” yang berada di antara keduanya. 
Kelompok yang berhasil mendapatkan “hadiah” 
paling banyak adalah pemenangnya. 

20’’ 

Main Activity 

Ular Tangga  

- Peserta akan dibagi menjadi 3 kelompok. 
- Fasilitator menjelaskan instruksi bermain, yaitu 

setiap kelompok memiliki satu perwakilan yang 
akan bermain ular tangga. Permainan dimulai 
dengan setiap perwakilan melemparkan dadu 
dan berjalan di atas ular tangga sesuai dengan 
angka dadu yang didapatkan. Ketika perwakilan 
kelompok berada di kotak tangga, maka 
perwakilan mendapatkan reward untuk naik ke 

kotak berikutnya, tetapi ketika perwakilan 
kelompok berada di kotak ular, maka perwakilan 
mendapatkan punishment dengan mengambil 

satu kartu secara acak yang berisi pertanyaan. 
Perwakilan bersama dengan anggota kelompok 
lainnya bertugas untuk menjawab pertanyaan 
tersebut dalam waktu 30 detik. Permainan 
berakhir ketika seluruh perwakilan kelompok tiba 
di kotak terakhir. 

- Pertanyaan punishment: 

1. Sebutkan 5 nama buah berwarna hijau! 
2. Sebutkan 2 kota berawalan M! 
3. Sebutkan 3 hewan berkaki 2! 
4. Sebutkan 2 nama Pembina di BRSAMPK 
Toddopuli! 
5. Sebutkan 2 nama pahlawan! 
6. Sebutkan 5 nama jalan di Makassar! 
7. Siapa nama lengkap Presiden RI! 
8. Sebutkan 2 nama pantai di Makassar! 
9. Sebutkan 5 makanan khas Makassar! 
10. Sebutkan jenis angkutan umum di Makassar! 

30’’ 

Mission X 
- Peserta akan dibagi ke dalam 3 kelompok. 

- Fasilitator menjelaskan aturan bermain, yaitu 
permainan akan terdiri dari 3 pos utama. Setiap 
kelompok akan memilih satu amplop berbeda 

30’’ 



 

 

 

 

yang telah disediakan. Masing-masing amplop 
memiliki misi yang harus diselesaikan oleh 
kelompok. Setiap kelompok yang telah 
menyelesaikan misi akan mendapatkan petunjuk 
untuk menuju pos selanjutnya untuk 
menyelesaikan misi berikutnya. Misi terakhir 
adalah kelompok perlu menceritakan sesuatu 
dari kata atau narasi yang didapatkan. 

- Permainan setiap pos: 
1. Menyusun potongan puzzle 

2. Teka-teki 
3. Susun Kata 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 - Guideline Interview Kohesi Keluarga 
 
a. Keluarga 

 

NO. ASPEK PERTANYAAN 

1. 

Keluarga 

Secara pribadi, bagaimana Anda 
menggambarkan keluarga Anda? Mengapa 
Anda menganggap demikian? 

2. 
Bagaimana perasaan Anda ketika 
mendengarkan kata ‘keluarga’? 

3. 
Apakah keluarga Anda mengetahui hal yang 
Anda lakukan hingga dibina di lembaga ini? 
Bagaimana respons keluarga Anda? 

4. 
Bagaimana penghayatan Anda terhadap 
keluarga Anda sebelum dan setelah Anda 
dibina di lembaga ini? 

5. 

Setelah Anda dibina di lembaga ini, 
bagaimana perubahan keluarga Anda? 
Bagaimana perasaan Anda terhadap hal 
tersebut?  

 
b. Kohesi Keluarga 
 

NO. DIMENSI PERTANYAAN 

1. 

Ikatan Emosional 
(Tingkah laku anggota 

keluarga dalam 
mengekspresikan cinta, 

kasih sayang, dukungan, 
semangat, dan pujian 
selama masa sulit dan 

bahagia) 

Bagaimana cara keluarga mengungkapkan 
perasaan kasih sayang, dukungan, dan pujian 
kepada anggota keluarga? 

 Secara pribadi, bagaimana Anda 
mengungkapkan perasaan kasih sayang, 
dukungan, dan pujian kepada keluarga 
Anda? 

 Bagaimana Anda memaknai kasih sayang, 
dukungan, dan pujian dari keluarga Anda? 

2. 

Silakan Anda ceritakan perbedaan 
pengungkapan perasaan kasih sayang, 
dukungan, dan pujian keluarga Anda sebelum 
dan setelah Anda dibina di sini! 

3. 

Boundaries 

(Hubungan dan peran 
yang jelas dan sesuai 

bagi anggota keluarga) 

Bagaimana hubungan Anda dengan keluarga 
Anda? (dengan Ibu, Ayah, dan saudara) 

 Bagaimana hubungan Anda dengan 
keluarga Anda setelah dibina di sini? 

4. 

Menurut Anda, apakah keluarga Anda telah 
menjalankan perannya masing-masing? 
Mengapa Anda mengaggap demikian? 

 Secara pribadi, bagaimana Anda memaknai 
peran Anda di dalam keluarga? 

5. 
Koalisi 

(Harmoni dan kesatuan 
dari keseluruhan 

Bagaimana bentuk kerja sama dan 
kekompakan keluarga Anda dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari? Mengapa Anda 



 

 

 

 

keluarga dalam 
menyelesaikan tugas 
keluarga dan aktivitas 

bersama tanpa ada rasa 
terpisah) 

menganggap demikian? 

 Bagaimana Anda memaknai kerja sama dan 
kekompakan keluarga Anda? 

6. 
Waktu Bersama 

(Waktu yang digunakan 
bersama anggota 

keluarga untuk 
melakukan aktivitas 

sehari-hari) 

Apakah keluarga Anda memiliki aktivitas rutin 
yang dilakukan bersama-sama (ritual 
keluarga)? 

 Silakan ceritakan, hal yang paling berkesan 
saat Anda menghabiskan waktu bersama 
keluarga Anda! 

7. 

Bagaimana perasaan Anda saat 
menghabiskan waktu bersama keluarga 
Anda? 

 Bagaimana perasaan Anda saat tidak dapat 
menghabiskan waktu bersama keluarga 
Anda? 

8. 
Jarak 

(Jarak psikologis yang 
dimiliki oleh anggota 

keluarga satu sama lain) 

Apakah setiap anggota keluarga Anda 
memiliki ruang atau barang pribadi di rumah?  

 Apakah anggota keluarga lainnya 
diperbolehkan memasuki atau menggunakan 
barang pribadi anggota keluarga lainnya? 

 Bagaimana Anda memaknai ruang pribadi di 
dalam keluarga Anda? 

9. 

Apakah Anda memiliki hal yang tidak dapat 
Anda ceritakan atau tidak diketahui oleh siapa 
pun di keluarga Anda? 

 Bagaimana respons keluarga Anda? 

10. 

Teman 
(Kebebasan anggota 

keluarga untuk memilih 
teman, memperkenalkan 

dan menerima teman 
anggota keluarga satu 

sama lain) 

Bagaimana sikap keluarga Anda terhadap 
teman bergaul Anda? 

 Bagaimana Anda memaknai sikap yang 
keluarga Anda tunjukkan terhadap teman 
bermain Anda? 

11. Pengambilan Keputusan 
(Keterlibatan anggota 

keluarga dalam 
menyelesaikan 

permasalahan keluarga) 

Seberapa sering Anda mengungkapkan 
masalah yang Anda alami kepada keluarga? 

 Menurut Anda, ketika Anda terlibat dalam 
masalah, sejauh mana keluarga Anda 
terlibat dalam menyelesaikan masalah 
tersebut? 

 Bagaimana Anda memaknai keterlibatan 
keluarga Anda terhadap masalah yang Anda 
alami? 

12. 

Silakan Anda ceritakan keterlibatan Anda 
dalam proses penyelesaian masalah dan 
pengambilan keputusan di dalam keluarga 
Anda! 



 

 

 

 

13. 

Minat 
(Ketertarikan anggota 

keluarga untuk 
melakukan aktivitas 

bersama) 

Apakah Anda dan keluarga Anda memiliki 
minat dan hobi yang sama? 

 Bagaimana Anda melakukan hobi Anda dan 
keluarga Anda secara bersama-sama? 

14. 
Rekreasi 

(Partisipasi anggota 
keluarga dalam kegiatan 

santai yang dilakukan 
keluarga) 

Bagaimana cara keluarga Anda merayakan 
hari spesial? (Ulang tahun anggota keluarga, 
ulang tahun pernikahan, perayaan hari raya)? 

 Bagaimana Anda memaknai perayaan 
tersebut? 

15. 

Apakah keluarga Anda memiliki rencana 
khusus untuk berlibur bersama? 

 Silakan ceritakan keterlibatan Anda dalam 
setiap kegiatan santai yang dilakukan 
keluarga Anda 

 
 



 

 

 

 

Lampiran 4 - Informed Consent Partisipan 1 (F) 
 
 
 



 

 

 

 

Lampiran 5 - Informed Consent Partisipan 2 (N) 
 
 
 



 

 

 

 

Lampiran 6 – Informed Consent Partisipan 3 (R) 
 
 



 

 

 

 

Lampiran 7 - Tabulasi Hasil Wawancara Partisipan 1 (F) 

 
Tabulasi Hasil Wawancara Partisipan 1 (F) 
 

Dimensi 
Kohesi 

Keluarga 
Kategori Contoh Pernyataan yang Mendukung 

Ikatan 
Emosional 

Cinta dirasakan 
melalui 

kekhawatiran 
dan perhatian 

"Biasa kalau pergima ma anu itu….kalau 
pergima kerja naurusima." (F 364) 

"Ka selalu ka nadatangi di sini baru selalu ka 
juga dibawakan makanan." (F 411) 

"Kusayang sekaliji, kerjaka untuk Mamakku, 
kukasihki uangku itu kalau gajianma." (F 804) 

Boundaries 

Paling dekat 
dengan salah 
satu anggota 
keluarga (ibu) 

“Mamaku.” (F 359) 

“Anu Mama, Bapak, Kakak pertama.” (F 445) 

Tidak ada sosok 
dan peran ayah 

dalam hidup 
remaja 

"Jaranga saya dikasih uang Bapakku, sama 
Mamakku ji kalau minta ka uang." (F 398-399) 

"Ka Bapakku jarangi ka kerjai." (F 695) 

“Biasa tengah malampi ada Bapakku, jadi 
tidurma….” (F 737-738) 

"Hah jaranga juga cerita. Bapakku kalo 
nontonga juga main HP ji dia." (F 427) 

Tidak tahu 
tentang kakak 
kedua & ketiga 

"Hmm dibawa sama orang." (F 93) 

"Masih kecilka kak anu ada kapang 12 tahun 
berapa." (F 439) 

“Kalau dibilang dekat, ya mungkin ndak begitu 
karena sejak kecil kan sudah bertiga memang 
dengan keluarganya. Mungkin dari kecil sudah 

pergi merantau, ada yang juga menikah. 
Kayaknya dia cuma dekat memang sama 

yang sudah menikah di Pampang.” (F 1438-
1441) 

Tidak ada 
pembagian 

tugas domestik 
(pekerjaan 

dikerjakan ibu), 
tapi keluarga 

fleksibel 
membantu 

“Ndak adaji kak.” (F 449) 

“Eee anu Mamakku sama Kakakku.” (F 457) 

"Anu juga biasa disuruh-suruhka pergi belanja 
anu anu makanan." (F 455) 

"Biasa anu eee pasang gorden baru Mamakku 
menyapu." (F 484) 

Koalisi 

Ada kegiatan 
bersama, serta 

keluarga 
kompak dan 

harmonis 

"Anu pi kak biasa kalau perbaiki rumah sama-
sama." (F 489) 

"Deh anu bikingi orang burasa, bikin kue." (F 

755) 

"Iye ka dikerjai semua sama-sama baru 



 

 

 

 

senangki ka dibantui pekerjaan baru biasaya 
juga dibantu sama-samaji." (F 491-492) 

Waktu 
Bersama 

Ada kegiatan 
bersama 

"Iye nonton televisi ji, biasa anu itu eee apa di’ 
film nomor 5 anu biasa  India." (F 526-527) 

"Iye biasa anu toh kalau ndak ada dimakan-
makan biasa bikin kue, pisang-pisang baru 

dimakanmi sama-sama." (F 547-548) 

Tdk ada waktu 
makan bersama 

"Ndak, duluangi makan. Sama anu juga ka 
saya Mamakku jarangi mau makan kalau pagi, 

biasa main HP ji pagi-pagi, baru Bapakku 
pergi kerja." (F 520-521) 

"Anu ndak jaranga saya makan malam." (F 

523) 

Tidak ada 
obrolan 
bersama 

"Kalau saya di keluargaku kak ndak bicara 
duduya di rumah." (F 725) 

"Ndak adaji. Jaranga saya bicara-bicara sama 
keluargaku." (F 535) 

Fokus pada 
kegiatan 

masing-masing 

"Biasa ndak ceritai Mamakku, main HP." (F 

272) 
"Iye saya biasaka nonton sama Mamakku 
kalau Bapakku main HP ji. Baru  baring-

baringma." (F  531-532) 

Jarak 

Tidak ada ruang 
privat 

"Eee anu apa di’ ka ndak ada ruang tamu 
ndak ada kamar." (F 430) 

"Iye di situmi semua tidur, makan, kalau 
datangi Kakakku juga." (F 558) 

Barang pribadi 
digunakan dgn 

izin 

"Kalau saya barangku bolehji kak dipakai ji 
kalau mauji napinjam." (F 576) 

"Adaji, tapi kalau mauka pakai celanana 
Bapakku nabilangi Mamakku jangko nak 

punyana Bapaknu itu. Tapi anu biasa juga 
songko’na Bapakku kuambil kupakai ki." (F 

569-570) 

Keluarga tdk 
bercerita hal 

personal 

“Ndak adaji masalahku saya kak. Barupi ini 
ada masalahku.” (F 659) 

“Ndak adaji, ndak pernahja ditanya-tanya 
begitu sama orang tuaku.” (F 741) 

Teman 

Reaksi keluarga 
negatif, tapi 

tetap bermain 
bersama teman 

"Anu ka nabilangi jangko temani itu ka anak 
bambala itu. Nasuruhka cepat pulang." (F 610-

611) 

Waktu bermain 
dibatasi 

meskipun tdk 
ada aturan 
tertentu ttg 
berteman 

“Ndak tahu, ndak adaji selama ini.” (F 1098) 



 

 

 

 

Pengambilan 
Keputusan 

Tidak ada 
diskusi bersama 

"Ndak adaji, ndak pernahja ditanya-tanya 
begitu sama orang tuaku. " (F741) 

"Ndak adaji masalahku saya kak. Barupi ini 
ada masalahku." (F 659) 

Keluarga yang 
dapat 

diandalkan 
berasal dari luar 

keluarga inti 

“Tanteku.” (F 1189) 

“Ka biasa kalau ada susahku, Tanteku yang 
selalu bantuka.” (F1197) 

Saran orang tua 
diabaikan oleh F 

& keputusan 
diambil scr 

individu 

“Dipaksa ji. Biasa ndak dikasihka uang kalau 
ndak pergika sekolah.” (F 924) 

“Sering. Napaksa ja pergi sekolah tapi ndak 
kudengarki.” (F 916) 

Minat 

Tidak ada hobi 
bersama dan 

memiliki 
kegiatan sendiri 

"Iye saya biasaka nonton sama Mamakku 
kalau Bapakku main HP ji. Baru baring-

baringma." (F 531-532) 

"Ndak adaji, main facebook ka saya. Ndak 
adaji juga olahraga." (F 746) 

Rekreasi 

Tidak ada 
liburan bersama 
atau perayaan 
hari khhusus 

"Iye ndak pernah ada ulang tahun kak." (F 

748) 

"Ndak pernah ndak ada kak. " (F 786) 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 - Tabulasi Hasil Wawancara Partisipan 2 (N) 

 
Tabulasi Hasil Wawancara Partisipan 2 (N) 
 

Dimensi 
Kohesi 

Keluarga 
Kategori Contoh Pernyataan yang Mendukung 

Ikatan 
Emosional 

Cinta dirasakan 
melalui 

perhatian, tp 
bersifat 

formalitas 

“Kayak….karena saya ji anaknya laki-lakinya 
besar.” (N 496) 

“Kayak….begitu orang tua semua.” (N 500) 

“Dia yang anu ka sampeku besar.” (N 504) 

Tidak 
menunjukkan 

perasaan 
kepada keluarga 

dan bingung 
dgn 

pengungkapan 
perasaan di 

keluarga 

“Kayak bagaimana di’, ndak ku tahuki.” (N 

517) 

“Ndak tahu.” (N 498) 

“Tidak adaji.” (N 521) 

Boundaries 

Hanya dekat 
dgn salah satu 

anggota 
keluarga (ayah) 

“Bapak.” (N 641) 

“Ituji.” (N 643) 

Tidak ada sosok 
dan peran ayah 

dalam hidup 
remaja 

“Ndak pernah berdua biasa ada juga 
sepupuku.” (N 559) 

“Memang sih kalau hubungannya N dengan 
keluarganya itu lebih condong ke Bapaknya. 
Cuma tidak terlalu sering bersamaan dengan 

N karena dia itu banyak di luar kerja.” (N 1783-

1784) 

Sering berselisih 
paham dengan 

kakak 

“Marahi biasa itumi malaska. Ndak pernahja 
juga cerita-cerita.” (N 596) 

Tidak ada 
pembagian 

tugas domestik 
(tugas 

dikerjakan oleh 
ibu dan kakak) 
dan keluarga 
tidak fleksibel 

membantu 

“Ndak ada begituan.” (N 671) 

“Cuci baju, masak, ituji.” (N 676) 

“Ndak, ndak pernahji juga bilang bantu apa 
bagaimana ndak adaji.” (N 689) 

“Ndak adaji biasaja liatki.” (N 694) 

“Bagaimana di’ kalau disuruhka selaluka 
melawan.” (N 1278) 

Koalisi 

Tdk ada 
kegiatan serta 
keluarga tidak 
kompak dan 

harmonis 

“Ndak, ndak kompakji.” (N 699) 



 

 

 

 

Waktu 
Bersama 

Melewatkan 
makan bersama 

“Ndak ada.” (N 1254) 

“Ndak ada jaranga saya makan di rumah kalau 
pagi.” (N 732) 

“Ka kalau pagi biasa belumpa bangun.” (N 
744) 

“Iye kalau saya selaluja sendiri makan.” (N 

740) 

Tidak nyaman 
bersama 
keluarga 

“Sayaji yang ndak mau biasa. Malaska ketemu 
sama semuanya. Ndak napsua.” (N 779) 

“Ndak pernah. Sendiripi saya baru enak 
kurasa.” (N 1186) 

Tidak ada 
obrolan saat 

bersama 

“Kayak apa di’ ka kalau di rumah ndak ada 
kubikin juga, jadi memang lebih baik ke luarka. 

Baru orang di rumah juga ndak bicara-
bicaraji.” (N 781-782) 

“Cuma ya begitumi juga Mamanya itu kayak 
cuek-cuekji begitu dia kalau saya lihat. Diamji 
saja. Jadi kalau N pergi kemana-mana, ndak 
terlalu anuji juga Mamanya.” (N 1784-1786) 

Tidak ada hal 
berkesan dgn 

keluarga 

“Ndak ada.”  (N 769) 

Tidak 
melibatkan diri 
dgn keluarga 

“Kayak bicara-bicara tapi ndak tahu apa 
nabicarai. Dudukja saja di situ.” (N 1592) 

“Sayaji memang yang ndak mau sama 
keluargaku apa di’ malasja saja.” (N 777) 

“Iye memang sengaja ja menghindar. Sukaka 
menyendiri.” (N 1188) 

Jarak 

Tidak ada ruang 
privat 

“Semuanya mi. Makan, tidur, nonton.” (N 797) 

“Tapi biasa makan di kursi kayak di teras 
begitu di depanki.” (N 797-798) 

Barang pribadi 
digunakan dgn 

izin 

“Diaji biasanya yang pinjam barangku.” (N 

814) 

“Banyak, kayak sepatu.” (N 816) 

“Cuekja yang penting nacuci.” (N 820) 

Keluarga tidak 
bercerita hal 

personal 

“Ndak pernah curhat.” (N 872) 

“Iye kusembunyikan.” (N 863) 

“Ndakji malasja memang bicara sama orang 
rumah dari dulu.” (N 870) 

“Pernah saya kasih tahu kalau N ini kuat sekali 
merokok, tapi Mamanya bilang ih tidka 

merokok itu N. Kubilang ji ih bagaimana tidak 
karena pas masuk merokok memangmi? 

Nabilangji ih tidak Ibu. Ya mungkin bohongki 
atau memang dia ndak merokok kalau di 
depan ta’. Setelah saya tanya N kalau di 
rumahmu bagaimana N? Merokok tidak? 
Nabilangji merokok tapi kalau tidak ada 

Mama.” (N 1768-1772) 



 

 

 

 

Ingin privasi 
saat bersama 

teman 

“Biasa kublokir dulu WA na baru mainma, 
nantipi lagi baru kubukaki.” (N 1005) 

Teman 

Tidak ada reaksi 
terkait teman 

bermain 

“Nabilang darimanako? Dari rumahnya 
temanku.” (N 724) 

“Ndak adami ituji. Ndak adaji lagi.” (N 726) 

Tidak ada 
aturan terkait 

waktu bermain 
dan berteman 

“Iye cuekji biasaji. Santaiji saya orang di 
rumahku.” (N 1462) 

Tidak izin 
main/tdk pulang 

ke rumah 

“Jaranga saya di rumah. Mau tongpa pulang 
baru pulanga.” (N 709-710) 

“Ndak adaji izin-izin. Biasa langsung ke 
rumahna temanku.” (N 716) 

Pengambilan 
Keputusan 

Tidak ada 
diskusi bersama 

“Ndak pernah, ndak kutahu ki.” (N 1144) 

“Ndak pernah, ndak curhat.” (N 872) 

“Ndak pernah jadi ndak natahuji juga.” (N 

1478) 

Keluarga tdk 
selesaikan 

kasus 

“Biasaji mereka bela.” (N 1541) 

Tidak tahu 
masalah dalam 

keluarga 

“Ndak pernah, ndak kutahu ki.” (N 1144) 

“Ndak pernah jadi ndak natahuji juga.” (N 
1478) 

Keputusan 
diambil secara 

individu 

“Terserah sayaji mau sekolah mau ndak, mau 
bikin apa.” (N 1437) 

“N juga ndak mau. Tapi kan kalau orang 
tuanya bujukki apa toh mungkin mau tonji.” (N 

1711-1712) 

Minat 

Tidak ada hobi 
bersama dan 
menghindar 

untuk 
berkegiatan 

bersama 

“Ndak ada. Ndak kusuka saya hobi-hobi.” (N 

1179) 
“Ndak ada. Jaranga saya olahraga.” (N 1184) 

“Ndak pernah. Sendiripi saya baru enak 
kurasa.” (N 1186) 

“Iye memang sengaja ja menghindar. Sukaka 
menyendiri.” (N 1188) 

Rekreasi 

Momen 
berpuasa 
bersama 
keluarga 

dilewatkan 

“Sahurji tapi saya ndak pernahka bangun 
sahur, ndak puasaka.” (N 1240) 

“Beli sendiri ja saya apa-apaku kayak baju 
lebaran.” (N 1291) 

Tidak ada 
momen 

bersama di hari 
khusus 

“Biasa sebentarji baru langsungja pergi 
rumahna temanku.” (N 1251) 

“Ndak ji. Ndak mauja, ndak kusuka. Malas.” (N 

1297) 
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Dimensi 
Kohesi 

Keluarga 
Kategori Contoh Pernyataan yang Mendukung 

Ikatan 
Emosional 

Perasaan cinta 
dan sayang 

hanya dirasakan 
dari ibu dan 

kakak 

“Iye mengeluh itu ke Mama saja, Mama terus. 
Kayak sakit kepalaku, capekka, panaska.” (R 

832-833) 

“Itu naobatima biasa pake minyak baru itu 
dikasih air, baru dikasih begini eh di kepala 

baru tidurmki.” (R 829-830) 

“Ndak. Mama saja.” (R 1174) 

R malu 
mengungkapkan 

perasaan 

“Malu lah, masa begitu. Kalau di medsos 
diungkapkan bilang rinduka sama Mamakku 

ya bisaji, tapi kalau langsung aih.” (R 274-275) 

“Dia kasih tunduk-tunduk begini HPnya, kayak 
ndak mau dilihat toh, dia kasih tunduk 
sembunyi. Baru dia kasih cepat-cepat 

bicaranya.” (R 1493-1495) 

Boundaries 

Dekat dgn salah 
satu anggota 
keluarga (ibu) 

“Mama.” (R 441) 

“Ndak adami.” (R 443) 

“Dia yang besarkanki, melahirkanki, rawatki 
sampai besar.” (R 445) 

“Begituji karena memang haruski disayang 
Mama.” (R 447) 

“Banyak. Karena ndak mauka natinggalkan 
Mama.” (R 893) 

“Dia bilang Ibu tolong anggapki kayak anak ta’ 
sendiri di’.” (R 1514-1515) 

Tidak ada peran 
dan sosok ayah 

dalam hidup 
remaja (tdk 

memiliki 
hubungan yg 

baik dgn ayah) 

“Ndak adaji. Ndak kuanui ndak kuajak bicara.” 
(R 732) 

“Karena Bapak tiri.” (R 385) 

“Marah teruski.” (R 734) 

“Napukulki, naparang, nakasih begini, kayak 
begini.” (R 744) 

“Ka berarti mau dipukul.” (R 1041) 

Hub. kakak dan 
ayah tiri tidak 

baik 

“Ndak dekat.” (R 775) 

“Ndak pernah tapi pernah berkelahi Kakakku 
sama Bapakku.” (R 784) 

“Itu satu kipas banyaki pakaiki, terus Bapakku 
napakai sendiri. Panaski Kakakku, naambili 

lagi. Marahmi, berkelahi. Ndak ada suka.” (R 
788) 

“Karena memang bukan Bapaknya. Bapak tiri 
ji saja.” (R 764) 



 

 

 

 

 

Tidak ada 
pembagian 

tugas domestik 
(tugas 

dikerjakan ibu) 
dan keluarga tdk 

fleksibel 

“Semua. Cuci baju, piring, masak, 
membersihkan. Semuanya kan begitu 

memangmi nakerja perempuan.” (R 545-546) 

“Ndak ada kerjai.” (R 846) 

“Ndak adaji. Kutumpuk saja apa-apa 
sampainya nanti sembuh Mamakku baru diapi 

yang urus.” (R 853-854) 

Koalisi 

Tidak ada 
kegiatan 

bersama serta 
keluarga tidak 
kompak dan 

harmonis 

“Ndak ada kompaknya.” (R 575) 

“Karena sedikit-sedikit mau pinjam motor 
marah lagi. Ndak ada bantu-bantuna.” (R 577) 

“Kompak begitu, yang bicara-bicara sama 
orang tua, nongkrong sama keluarga, jalan-

jalan sama keluarga, mandi-mandi sama 
keluarga, makan ikan sama keluarga, bakar 

ikan sama keluarga, begitu kalau kompak.” (R 
950-952) 

Waktu 
Bersama 

Melewatkan 
makan bersama 

“Iye. Saya maupa makan baru makanka.” (R 

472) 

“Ndakji. Kalau mau makanmi, kalau ndak 
ndakji.” (R 484) 

“Makan sama orang tua karena ih kalau 
makan ka baru main HP dilarangka. Nabilang 
makanko dulu nantipi main HP. Itumi makan 

sendirianka biasa.” (R 503-504) 

“Begitu. Atau kalau banyak uangku belika 
makanan. Nasi goreng.” (R 1017) 

Tidak nyaman 
bersama 
keluarga 

“Karena kalau di rumah apaji dibikin begini-
begini ji saja ndak seru. Ndak tahu juga apa 

mau dilakukan. Kalau di luar jalan-jalanki 
enak. Banyak dibikin serui.” (R 615-616) 

Tidak ada 
obrolan saat 

bersama 

“Iye pembicaraan orang tua tapi Mamaji sama 
Bapak.” (R 489) 

“Aih malaska. Bukanka anak kayak anak 
mami.” (R 493) 

“Karena kalau di rumah apaji dibikin begini-
begini ji saja ndak seru. Ndak tahu juga apa 

mau dilakukan. Kalau di luar jalan-jalanki 
enak. Banyak dibikin serui.” (R 615-616) 

Tidak ada hal 
berkesan dgn 

keluarga 

“Ndak ada.” (R 1326) 

Tdk melibatkan 
diri dgn keluarga 

“Aih malaska. Bukanka anak kayak anak 
mami.” (R 493) 



 

 

 

 

Jarak 

Tdk ada ruang 
privat 

“Ada juga kamarnya Mamakku saya. Di sini di 
ujung sudut baru sudahmi ruangan besarmi.” 

(R 629-630) 

Barang pribadi 
digunakan dgn 

izin 

“Bolehji tapi motorji. Izin dulu bilang pinjam 
dulu mau pergi beli ini sana begitu balap-

balap.” (R 691-692) 

Keluarga tdk 
bercerita hal 

personal 

“Aih ndak ada. Ndak ada kucerita.” (R 1204) 

“Ndak pernah.” (R 778) 

“Kalau saya lihat sih untuk beberapa hal dia 
masih belum terbuka ke keluarganya.” (R 

1576-1577) 

“Kayak merokok itu keluarganya tidak tahu, 
padahal dia kuat sekali merokok. Ibunya sama 

sekali ndak tahu. Waktu Mamanya tahu dia 
merokok, dia bilang oh di sinipi itu, Ibu, karena 
di rumah ndak pernah. Tapi saya ndak yakin 

karena kalau baru pertama tidak mungkin 
langsung sebanyak itu merokoknya. Saya rasa 

dia di sana juga seperti itu.” (R 1577-1581) 

Ingin privasi 
saat bersama 

pacar 

“Ndak. Marahka saya kalau dipegang HPku 
sama Mamakku. Itu HPku di rumah kumarahi 

Mamakku bilang sembunyikanki itu HP 
janganki pakeki.” (R 646-647) 

“Karena nanti naliat semua pacarku, temanku 
apa semuanya. Ndak kusuka.” (R 649) 

“Marahka, ndak kusuka. Ndak bisaki gombal 
ka malu-maluki depannya Mama.” (R 937) 

Tdk ada reaksi 
dari keluarga 
terkait teman 

bermain 

“Iye nabilangji bilang di bawahmko.” (R 992) 

Tdk ada aturan 
terkait waktu 
bermain dan 

berteman 

“Ndak adaji ka bukanka anak mami.” (R 470) 

Tdk izin 
main/tdk pulang 

ke rumah 

“Ndak. Nacari jka di Mamakku. Nabilangji 
Mamakku janganmi cari I’ biarmi bermalam.” 

(R 1036-1037) 

Pengambilan 
Keputusan 

Tidak ada 
diskusi bersama 

“Ndak ada, ndak pernah.” (R 1124) 

Ibu 
menyelesaikan 
masalah sendiri 

“Mama.” (R 1126) 

 

Abai terhadap 
masalah 
keluarga 

“Ndak. Kulihat ji berkelahi Mamakku. Bilangi 
tunggumi tanta, kubayar ji itu, pergimki. Begitu 

ji.” (R 1115-1116) 

“Ndak adaji. Baik-baikji. Ndak anu ja saya, 
ndak kuurus ji.” (R 1183) 



 

 

 

 

Keputusan 
dipengaruhi ibu 

“Tanya orang dulu Mama.” (R 1155) 

“Apa yang keluarganya sarankan untuk dia, itu 
yang dia lakukan. Ikut, patuh sekali, tidak ada 

nalar untuk dirinya sendiri. Dia itu disetir ke 
sini, ke sini.” (R 1463-1465) 

Minat 

Tidak ada hobi 
bersama 

“Ndak ada.” (R 1194) 

Tidak minat 
untuk 

melakukan 
kegiatan 
bersama 

“Ndak mauja saya pergi sama keluargaku, 
mauka sendiri.” (R 603) 

“Ka banyak aturannya. Nanti kalau mauki bikin 
apa nabilang janko begitu lagi, Edede malumki 

sama cewek.” (R 605-606) 

Rekreasi 

Tdk ada 
perayaan hari 

khusus 

“Aih ndak ada. Ndak penting. Orang Kristen ji 
itu kak yang begitu.” (R 1232) 

Puasa 
dihabiskan 

bersama teman 

“Iye, mamakku sama bapakku ndak mauki 
puasa karena kerja teruski.” (R 1245) 

“Ndak ada. Saya pi sendiri yang siapkan. Ada 
memangmi saya siapkan bukan Mama.” (R 

1251) 

“Ndak. Pergika begadang sama temanku saya 
kalau puasa. Pergika begadang.” (R 1253) 

Bosan saat 
liburan keluarga 

“Ituji di pantai Amani terus, ndak ada yang 
lain. Bosan.” (R 962) 

“Ndak senang.” (R 1309) 

 


